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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji validitas media KIT IPAS berbasis 

STEM ramah anak menggunakan larutan elektrolit untuk meningkatkan pemahaman konsep listrik 

sederhana siswa kelas V sekolah dasar. Pengembangan media dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan 

media pembelajaran yang konkret, menarik, dan mampu membantu siswa memahami konsep listrik 

yang bersifat abstrak. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

model ADDIE yang dibatasi sampai tahap Development. Tahapan penelitian meliputi Analysis, 

Design, dan Development. Data penelitian diperoleh melalui lembar validasi yang diberikan kepada 

tiga validator, yaitu ahli bahasa, ahli materi, dan ahli media. Data dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dalam bentuk persentase untuk mengetahui tingkat validitas media yang dikembangkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media memperoleh rata-rata validitas sebesar 97,3% dengan 

kategori sangat valid. Validasi ahli bahasa memperoleh 96%, ahli materi 100%, dan ahli media 96%. 

Berdasarkan hasil tersebut, media KIT IPAS berbasis STEM ramah anak dinyatakan layak digunakan 

sebagai media pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: KIT IPAS, STEM, Listrik Sederhana, Larutan Elektrolit, Pemahaman Konsep. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pemahaman konsep sains pada siswa sekolah dasar masih menjadi isu penting dalam 

pendidikan global. Hasil Programme for International Student Assessment menunjukkan bahwa 

literasi sains siswa masih berada pada tingkat sedang dan belum merata antar negara. Di Indonesia, 

skor literasi sains tahun 2022 masih berada di bawah rata-rata negara OECD, yang menunjukkan 

bahwa kemampuan siswa dalam memahami konsep dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 

masih rendah (OECD, 2023). Kondisi ini menuntut adanya inovasi dalam pembelajaran sains sejak 

jenjang sekolah dasar. Pada konteks nasional, pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih cenderung 

berpusat pada guru dan kurang melibatkan aktivitas eksplorasi siswa. Siswa lebih banyak menerima 

informasi dibandingkan melakukan proses ilmiah secara langsung. Hal ini berdampak pada rendahnya 

pemahaman konsep, terutama pada materi listrik sederhana yang bersifat abstrak(Ahyana & Syahri, 

2021). Materi ini membutuhkan pengalaman konkret agar siswa dapat memahami hubungan antara 

teori dan praktik. 

Secara teoretis, pembelajaran sains perlu mengacu pada teori konstruktivisme yang 

menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman langsung. Siswa perlu terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran melalui eksperimen dan observasi agar dapat membangun pemahaman 

yang bermakna (Alfie Kurnia et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang 

mampu memfasilitasi pengalaman belajar tersebut. Alat peraga menjadi salah satu media yang efektif 

dalam mendukung pembelajaran berbasis pengalaman. Penggunaan alat peraga dapat membantu siswa 

memahami konsep abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami(Alim et al., 2025). Penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan media eksperimen dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa 

secara signifikan. 

Pendekatan STEM juga menjadi solusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sains. 
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Pendekatan ini mengintegrasikan sains, teknologi, teknik, dan matematika dalam pembelajaran yang 

kontekstual. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis STEM dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa(Irma et al., 2016). Namun, implementasi 

STEM di sekolah dasar masih menghadapi berbagai kendala. Guru masih terbatas dalam 

mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan STEM. Selain itu, alat peraga 

yang tersedia belum sepenuhnya mendukung kegiatan eksperimen yang aman dan sesuai dengan 

karakteristik siswa. 

Pengembangan alat peraga KIT IPAS berbasis STEM menjadi salah satu solusi yang relevan. 

KIT ini dirancang untuk mendukung pembelajaran melalui eksperimen sederhana dengan 

menggunakan bahan yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar. Penggunaan larutan elektrolit 

seperti air garam, air gula, dan air sabun dapat membantu siswa memahami konsep listrik sederhana 

secara langsung(Rahmawati, 2018). 

Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran juga berperan penting dalam meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. Siswa akan lebih mudah memahami konsep jika dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari. Penggunaan bahan sederhana dalam eksperimen mendukung prinsip ini. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga dan pendekatan STEM dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Pendekatan STEM meningkatkan keterampilan berpikir kritis (Irma 

et al., 2016). Namun, penelitian tersebut masih berfokus pada efektivitas penggunaan media. Dalam 

penelitian pengembangan (R&D), aspek validitas produk menjadi tahap awal yang sangat penting. 

Validitas menunjukkan tingkat kelayakan alat peraga sebelum digunakan dalam pembelajaran H. D. 

Lestari et al., (2024). Media yang valid harus memenuhi aspek isi, konstruk, dan tampilan agar dapat 

digunakan secara optimal. 

Selain itu, penelitian tentang alat peraga berbasis STEM dengan materi larutan elektrolit pada 

siswa sekolah dasar masih terbatas. Sebagian besar penelitian dilakukan pada jenjang pendidikan 

menengah, Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu diisi. Aspek ramah anak 

juga menjadi faktor penting dalam pengembangan media pembelajaran. Media harus aman, menarik, 

dan sesuai dengan perkembangan kognitif siswa agar dapat digunakan secara efektif  (Yuliasari & 

Desyandri, 2024). Namun, aspek ini masih jarang menjadi fokus utama dalam penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development dengan kombinasi metode 

kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menganalisis kebutuhan dan proses 

pengembangan, sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur validitas alat peraga. 

Pendekatan ini memungkinkan hasil penelitian yang lebih komprehensif. Tujuan utama penelitian ini 

adalah untuk mengembangkan dan menguji validitas alat peraga KIT IPAS berbasis STEM ramah 

anak dengan larutan elektrolit.  

Validitas yang diuji meliputi aspek isi, konstruk, dan tampilan. Penelitian ini juga bertujuan 

untuk mengetahui potensi alat peraga dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. Hipotesis 

dalam penelitian ini adalah alat peraga KIT IPAS berbasis STEM memiliki tingkat validitas yang 

tinggi dan layak digunakan dalam pembelajaran. Adapun pertanyaan penelitian meliputi: bagaimana 

tingkat validitas alat peraga, apakah alat peraga memenuhi kriteria ramah anak, dan bagaimana 

potensi alat peraga dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan media pembelajaran IPAS berbasis STEM di sekolah 

dasar. Selain itu, penelitian ini mengisi kesenjangan penelitian terkait validitas alat peraga yang belum 

banyak dikaji dalam konteks pembelajaran listrik sederhana dengan larutan elektrolit (Yuliasari & 

Desyandri, 2024). 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain Research and Development (R&D) dengan Model 

pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE yang terdiri atas lima tahap, yaitu Analysis, 

Design, Development, Implementation, dan Evaluation (Branch, 2010). Penelitian ini dilaksanakan 

sampai tahap Development karena tujuan penelitian berfokus pada pengembangan dan validasi 

produk. Oleh karena itu, tahap Implementation dan Evaluation tidak dilakukan dalam penelitian ini. 
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Pada tahap Analysis dilakukan identifikasi kebutuhan pembelajaran, karakteristik siswa, dan analisis 

materi listrik sederhana berbasis larutan elektrolit. Tahap Design meliputi penyusunan desain alat 

peraga KIT IPAS berbasis STEM, penyusunan instrumen validasi, dan perencanaan pembelajaran. 

Tahap Development dilakukan dengan membuat produk sesuai desain yang telah dirancang, kemudian 

dilanjutkan dengan validasi oleh ahli bahasa, ahli materi, dan ahli media serta revisi produk 

berdasarkan saran validator.  

Tahap Implementation dilakukan melalui uji coba terbatas pada siswa kelas V SD untuk 

mengetahui keterlaksanaan penggunaan media. Tahap Evaluation dilakukan untuk menilai kualitas 

produk berdasarkan hasil validasi dan masukan selama proses pengembangan sehingga diperoleh 

media yang layak digunakan dalam pembelajaran. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk 

menghasilkan produk pendidikan yang valid dan layak digunakan. 

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer. Data primer 

diperoleh langsung dari hasil validasi ahli, angket respon, dan hasil tes pemahaman konsep siswa. 

Data kualitatif diperoleh dari masukan, kritik, dan saran para ahli terhadap produk yang 

dikembangkan. Data kuantitatif diperoleh dari skor penilaian validasi dan hasil tes siswa yang 

kemudian dianalisis secara statistik (Creswell, 2021). 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi angket, wawancara, dan tes. Angket 

digunakan untuk mengukur validitas alat peraga berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media. 

Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi kebutuhan awal dan masukan terhadap 

pengembangan produk. Tes digunakan untuk mengukur pemahaman konsep siswa setelah 

menggunakan alat peraga (Fraenkel et al., 2020). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V sekolah dasar. Sampel penelitian 

ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu, seperti kesesuaian dengan kebutuhan penelitian dan ketersediaan fasilitas 

pembelajaran. Sampel yang digunakan adalah satu kelas siswa kelas V yang berjumlah sekitar 25 

siswa. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar validasi ahli, angket respon siswa, dan 

soal tes pemahaman konsep. Lembar validasi digunakan untuk menilai aspek isi, konstruk, dan 

tampilan alat peraga. Angket respon digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap 

penggunaan alat peraga. Tes digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman konsep siswa pada 

materi listrik sederhana berbasis larutan elektrolit (Sugiyono, 2020). 

Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan validitas isi (content validity) dengan 

melibatkan para ahli. Penilaian dilakukan menggunakan skala Likert, kemudian dianalisis 

menggunakan rumus Aiken’s V untuk mengetahui tingkat validitas setiap item. Nilai Aiken’s V yang 

mendekati 1 menunjukkan tingkat validitas yang tinggi, Instrumen dinyatakan valid jika memenuhi 

kriteria yang telah ditentukan. Uji reliabilitas instrumen dilakukan untuk mengetahui konsistensi alat 

ukur. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach Alpha. Instrumen dinyatakan 

reliabel jika nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,70. Uji ini dilakukan menggunakan bantuan software 

statistik seperti SPSS (Ghozali, 2021). 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis statistik deskriptif dan inferensial. 

Analisis deskriptif digunakan untuk menghitung rata-rata, persentase, dan kategori penilaian validitas 

alat peraga. Hasil analisis ini digunakan untuk menentukan tingkat kelayakan produk yang 

dikembangkan (Sugiyono, 2020). 

Analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu pengaruh penggunaan 

alat peraga terhadap pemahaman konsep siswa. Uji yang digunakan adalah uji t (paired sample t-test) 

untuk mengetahui perbedaan hasil sebelum dan sesudah penggunaan alat peraga. Pengujian dilakukan 

dengan tingkat signifikansi 0,05. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka hipotesis diterima 

(Creswell, 2021). 

Seluruh proses analisis data dilakukan dengan bantuan software SPSS versi terbaru. 

Penggunaan software ini bertujuan untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam pengolahan data. 

Dengan metodologi yang sistematis dan terstruktur, penelitian ini diharapkan dapat direplikasi oleh 
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peneliti lain serta menghasilkan produk yang valid dan layak digunakan dalam pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas media KIT IPAS berbasis STEM 

ramah anak menggunakan larutan elektrolit untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas V 

SD. Validasi media dilakukan oleh ahli bahasa, ahli materi, dan ahli media menggunakan instrumen 

penilaian skala Likert dengan rentang skor 1–5. 

Analisis data validasi menggunakan rumus persentase sebagai berikut: 

𝑃 =
∑𝑥

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

P= Persentase validitas 

Σx= Jumlah skor yang diperoleh 

N = Skor maksimum 

Kriteria validitas media mengacu pada pendapat Sugiyono, (2022) yang menyatakan bahwa 

media pembelajaran dengan persentase tinggi menunjukkan tingkat kelayakan yang baik untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Pengembangan media KIT IPAS berbasis STEM ramah anak menggunakan model ADDIE 

yang terdiri atas lima tahap. Pada tahap Analysis ditemukan bahwa siswa mengalami kesulitan 

memahami konsep listrik sederhana karena materi bersifat abstrak dan pembelajaran masih 

didominasi metode ceramah. Pada tahap Design disusun rancangan media KIT IPAS berbasis STEM 

menggunakan larutan elektrolit yang aman dan mudah diperoleh di lingkungan sekitar. Tahap 

Development menghasilkan produk awal yang kemudian divalidasi oleh ahli bahasa, ahli materi, dan 

ahli media. Tahap Implementation dilakukan melalui uji coba terbatas untuk mengetahui 

keterlaksanaan penggunaan media. Selanjutnya, tahap Evaluation dilakukan berdasarkan hasil validasi 

dan masukan validator sebagai dasar penyempurnaan produk. 

Tabel 1. Hasil Validasi Para Ahli KIT IPAS Berbasis STEM 

No Validator Skor 

Diproleh 

Skor 

Maksimum 

Persentase Kriteria 

1 Ahli Bahasa 48 50 96% Sangat Valid 

2 Ahli Materi 50 50 100% Sangat Valid 

3 Ahli Media 48 50 96% Sangat Valid 

Rata-rata   97,33% Sangat Valid 

Berdasarkan Tabel 1, hasil validasi ahli bahasa memperoleh persentase sebesar 96% dengan 

kategori sangat valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan bahasa dalam media telah 

sesuai dengan tingkat perkembangan siswa sekolah dasar, mudah dipahami, komunikatif, dan sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia. 

Validasi ahli materi memperoleh persentase sebesar 100% dengan kategori sangat valid. Hasil 

ini menunjukkan bahwa materi yang disajikan dalam media telah sesuai dengan capaian pembelajaran 

IPAS kelas V SD serta mendukung pemahaman konsep listrik sederhana melalui kegiatan praktikum 

larutan elektrolit. 

Selanjutnya, hasil validasi ahli media memperoleh persentase sebesar 96% dengan kategori 

sangat valid. Hal tersebut menunjukkan bahwa media memiliki tampilan yang menarik, aman 

digunakan siswa, serta mampu mendukung proses pembelajaran berbasis STEM secara efektif. 

Rata-rata persentase validasi keseluruhan dihitung menggunakan rumus berikut: 

𝑋̄ =
96 + 100 + 96

3
= 97.3% 

Hasil rata-rata validasi keseluruhan sebesar 97,3% termasuk kategori sangat valid. Dengan 

demikian, media KIT IPAS berbasis STEM ramah anak menggunakan larutan elektrolit dinyatakan 

layak digunakan dalam pembelajaran IPAS kelas V SD. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa media KIT IPAS berbasis STEM ramah anak 

menggunakan larutan elektrolit memperoleh rata-rata validitas sebesar 97,3% dengan kategori sangat 

valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah memenuhi aspek 

kebahasaan, materi, dan desain media pembelajaran. Menurut Sugiyono, (2022), media pembelajaran 

yang memperoleh persentase validitas tinggi dapat dinyatakan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Pada aspek bahasa, media memperoleh persentase sebesar 96%. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa bahasa yang digunakan dalam media telah sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 

Penggunaan kalimat sederhana dan komunikatif memudahkan siswa memahami konsep listrik 

sederhana. Temuan ini didukung oleh penelitian Ardianto et al., (2024) yang menyatakan bahwa 

penggunaan bahasa yang sederhana dalam media pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman 

konsep siswa sekolah dasar. 

Pada aspek materi, hasil validasi memperoleh persentase sebesar 100%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa materi dalam media telah sesuai dengan tujuan pembelajaran IPAS kelas V SD 

dan mampu mendukung pembelajaran berbasis STEM. Temuan ini sejalan dengan Siti Halimah & 

Encep supriatna, (2025) yang menunjukkan bahwa Pendekatan STEM memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengintegrasikan unsur sains, teknologi, teknik, dan matematika dalam kegiatan 

pembelaran. Penelitian Syahrir et al., (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis STEM dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa sekolah dasar melalui 

aktivitas eksperimen dan pembelajaran kontekstual. 

Pada aspek media, persentase validasi sebesar 96% menunjukkan bahwa media memiliki 

tampilan menarik, aman digunakan, serta mendukung keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. 

Penggunaan KIT IPAS membantu siswa melakukan eksperimen sederhana secara langsung sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hal tersebut sejalan dengan penelitian H. D. Lestari et al., 

(2024) yang menyatakan bahwa media KIT berbasis praktikum mampu meningkatkan keaktifan dan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh (Salma Ramadhani Putri, Nurdiansyah, 2024) yang 

menemukan bahwa pendekatan STEM dapat meningkatkan literasi sains siswa sekolah dasar. 

Peningkatan literasi sains tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran STEM membantu siswa 

memahami konsep sains dan menghubungkannya dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, penelitian Fida Rahmantika Hadi et al.,(2023) menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran interaktif berbasis STEM mampu meningkatkan motivasi dan rasa ingin tahu siswa 

sekolah dasar dalam pembelajaran IPAS. 

Keunggulan media yang dikembangkan dalam penelitian ini terletak pada penerapan prinsip 

ramah anak dan penggunaan larutan elektrolit yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar siswa. 

Media ini tidak hanya membantu siswa memahami konsep listrik sederhana, tetapi juga meningkatkan 

aktivitas belajar dan rasa ingin tahu siswa melalui kegiatan eksperimen sederhana. 

Penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi guru sekolah dasar sebagai alternatif media 

pembelajaran inovatif pada mata pelajaran IPAS. Penggunaan media KIT berbasis STEM dapat 

membantu guru menciptakan pembelajaran yang aktif, menarik, dan berpusat pada siswa. Selain itu, 

media ini juga dapat mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, 

dan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan. Penelitian hanya dilakukan 

pada tahap validasi ahli sehingga belum dilakukan uji coba efektivitas media terhadap hasil belajar 

siswa secara luas. Selain itu, jumlah validator yang terbatas menyebabkan penilaian validitas belum 

mencerminkan penilaian yang lebih beragam. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan uji coba lapangan dalam 

skala lebih besar serta menguji efektivitas media terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa 

menggunakan analisis statistik seperti uji N-gain atau uji t. Penelitian berikutnya juga dapat 

mengembangkan media KIT IPAS berbasis STEM pada materi pembelajaran lain di sekolah dasar. 
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4. SIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan alat peraga KIT IPAS berbasis STEM ramah anak 

menggunakan larutan elektrolit pada materi listrik sederhana untuk siswa kelas V sekolah dasar 

dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang dibatasi hingga tahap Development. 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli bahasa, ahli materi, dan ahli media, media memperoleh rata-rata 

skor validitas sebesar 97,3% dengan kategori sangat valid, yang menunjukkan bahwa media telah 

memenuhi aspek kebahasaan, materi, dan tampilan sehingga layak digunakan sebagai media 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

Alat peraga yang dikembangkan memiliki potensi untuk mendukung pembelajaran yang lebih 

aktif, konkret, dan kontekstual melalui kegiatan eksperimen sederhana menggunakan bahan yang 

aman serta mudah diperoleh di lingkungan sekitar. Meskipun demikian, penelitian ini masih terbatas 

pada tahap validasi produk sehingga efektivitas media dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa 

belum diuji secara langsung. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan uji 

coba lapangan pada skala yang lebih luas serta menguji efektivitas media terhadap peningkatan 

pemahaman konsep dan hasil belajar siswa. 
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